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INTISARI

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit comorbid yang dapat
memperparah kondisi pasien Covid-19. Terdapat berbagai pengobatan dari bahan
alam yang dapat membantu dalam penurunan dan pengontrol kadar gula darah.
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui adakah aktivitas antidiabetes kombinasi
ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bunga turi merah (Sesbania
grandiflora L.) serta mengetahui nilai aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak
etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bunga turi merah (Sesbania
grandiflora L.) lebih efektif atau tidak daripada ekstrak tunggal. Penelitian dimulai
dengan ekstraksi, uji kualitatif dan uji aktivitas antidiabetes menggunakan metode
Nelson-Somogyi dengan spektrofotometer UV-Vis. Penelitian menggunakan
empat kombinasi konsentrasi ekstrak etanol bunga telang dan bunga turi merah
dengan perbandingan 1:0; 1:2; 2:1; 0:1. Hasil menunjukkan kombinasi konsentrasi
ekstrak etanol bunga telang dan bunga turi merah perbandingan 2:1 dengan ECso
sebesar 13,5436 ppm memiliki aktivitas antidiabetes paling optimal dan lebih
efektive daripada ekstrak tunggal bunga turi merah dengan nilai ECso sebesar
13,7350 ppm dan ekstrak tunggal bunga telang dengan nilai ECsg sebesar 13,6929

ppm

Kata kunci: antidiabetes, ECso, nelson-somogyi, bunga telang, bunga turi merah
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ABSTRACT

Diabetes melitus is one of comorbidities that can increase the risk of illnes
for Covid-19. There are many herbal medicine that can help diabetic patients to
control and lower blood sugar. This study aims to determine the antidiabetic activity
of combination ethanol extract blue pea flower (Clitoria ternatea L.) and red agathi
flower (Sesbania grandiflora L.) and more effective than single extract. Research
began with the process of extraction, qualitative identification and while the
antidiabetic assay was carried out by using the Nelson-Somogyi method with using
the instrument specthrophotometer UV-Vis. Study perfomed on four comparison
concentration sample extract ethanol blue pea flower and red agathi flower are 1:0;
1:2; 2:1; 0:1. The activity of reducing glucose levels optimally at concentration 2:1
with an ECsg value of 13,5436 ppm and this combination concetration is more
effective rather than the single exctract concentration 1:0 with an ECso value of
13,6929 ppm and concentration 0:1 with an ECsp value of 13,7350 ppm.

Key words: antidiabetic, ECsg, nelson-somogyi, blue pea flower, red agathi flower
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Coronavirus Disease Covid-19 disebabkan oleh virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (WHO, 2020). Kasus
Covid-19 di Indonesia sendiri pertama kali dilaporkan pada tanggal 2 Maret
2020 sejumlah dua kasus (WHO, 2020). Orang dengan penyakit penyerta lebih
rentan terkena infeksi covid-19. Rumah Sakit Wuhan melaporkan bahwa
diabetes merupakan salah satu penyakit penyerta yang dimiliki oleh pasien
Covid-19 dengan presentase sebesar 21,2% (Guo dkk., 2020).

Pasien diabetes perlu melakukan kontrol glukosa darah karena jika pasien
diabetes mengalami peningkatan kadar glukosa maka akan melemahkan
pembentukkan sitokin pro-inflamasi dan sindrom metabolik juga merusak
fungsi makrofag dan limfosit yang dapat membuat sistem imun melemah. Pada
saat sistem imun melemah maka virus Covid-19 akan dengan mudah
menyerang (Wang dkk., 2020). Hal ini terjadi karena port entry virus ini adalah
glikoprotein permukaan khusus pada ACE2. ACE2 melimpah di sel alveolar
tipe Il paru-paru. Jika jumlah ACE2 berlebih, maka dapat menyebabkan
cytokine storm hingga Acute Respiratory Distress Syndrome. Cytokine storm
merupakan suatu kondisi pelepasan sitokin pro-inflamasi yang tidak terkontrol

sedangkan Acute Respiratory Distress Syndrome adalah gangguan pernapasan



berat yang disebabkan oleh penumpukan cairan di alveoli atau kantung udara
kecil di paru-paru (Channapanavar dan Perlman, 2017).

Sebagai upaya mengurangi risiko infeksi Covid-19 bagi pasien diabetes
melitus, maka perlu dilakukan kontrol glukosa dalam darah secara teratur. Salah
satunya adalah dengan memanfaatkan bahan alam Indonesia berpotensi sebagai
tanaman obat untuk mengontrol dan menurunkan kadar glukosa dalam darah.

Salah satu pemanfaatan bahan alam yang dapat digunakan adalah bunga
telang (Clitoria ternatea L). Kandungan fitokimia mahkota bunga telang yaitu
flavonoid, fenolik, antosianin, flavonol, kaempferol glikosida, quersetin
glikosida dan mirisetin glikosida (Kazuma dkk., 2003). Kadar total flavonoid
bunga telang sebesar 63,09 mgEQ/g (Rahayu, 2020). Ekstrak air bunga telang
dengan dosis 400 mg/KgBB yang diberikan pada hewan uji tikus galur wistar
yang diinduksi dengan aloksan dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah
menjadi 107,6 mg/dl (Adil, 2020).

Pemanfaatan bahan alam lainnya adalah bunga turi merah (Sesbania
grandiflora L.) yang biasanya digunakan sebagai lalapan sayur. Komponen
metabolit sekunder lainnya antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, poliphenol,
saponin, asam oleanolic, kaempferol-3-routincoseide (Mahadik, 2017).
Kandungan flavonoid bunga turi merah sebesar 28,80 mgEQ/g (Lim, 2014).
Ekstrak turi merah yang diekstraksi dengan etanol 70% menunjukkan aktivitas
antidiabetes yang signifikan pada penelitian terhadap tikus diinduksi alloxan,
dengan dosis ekstrak sebesar 250mg/KgBB dan 500mg/KgBB selama

pemberian 28 hari (Kumar dkk., 2009).



Pengujian aktivitas antidiabetes dilakukan dengan metode Nelson-Somogyi
dengan prinsip gula pereduksi akan mereduksi ion Cu?* menjadi ion Cu*,
kemudian ion Cu® ini akan mereduksi senyawa arsenomolibdat membentuk
kompleks berwarna kehijauan (Nelson, 1944).

Salah satu kandungan metabolit sekunder dalam kedua bahan alam tersebut
yang berperan sebagai antidiabetes adalah flavonoid. Gugus hidroksil dari
flavonoid akan terikat pada satu gula atau lebih dengan ikatan hemisetal yang
tidak tahan asam. Glikosida yang terbentuk ini menyebabkan flavonoid lebih
mudah larut dalam air (Anggraini dan Dwi, 2019). Mekanisme kerja flavonoid
sebagai antidiabetes antara lain berfungsi sebagai penghambat enzim a-amilase.
Enzim ini memegang peranan penting dalam pemecahan karbohidrat kompleks
(Rachmawani, 2017). Flavonoid juga dapat menghambat GLUT 2 mukosa usus
sehingga dapat menurunkan absorbsi glukosa.(Ajie, 2015). Flavonoid dapat
memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah. Perbaikan fungsi endotel
pembuluh darah diikuti dengan peningkatan faktor vasodilatasi yaitu nitrit
oksida dan penghambatan sintesis vasokontriksi seperti endotelin-1 pada sel
endotel (Bahadoran dkk., 2013). Flavonoid dapat mengaktifkan adiponektin.
Pasien diabetes melitus tipe 2 mempunyai sedikit adiponektin dimana
adiponektin penting untuk meningkatkan keseimbangan insulin dan glukosa
darah (Goto dkk., 2012). Kandungan metabolit lain yang dapat berperan sebagai
antidiabetes yaitu alkaloid dan saponin bekerja dengan menghambat enzim -
glukosidase. Tanin bersifat astringen yang bekerja dalam membentuk lapisan

dari protein selaput lendir yang melindungi usus sehingga dapat menghambat



penyerapan glukosa (Fiana dan Dwita, 2016). dengan merangsang pengeluaran
insulin dan membantu penyerapan glukosa dengan cara merangsang GLUT-4
di dalam sel (Sundhani dkk., 2016).

Kombinasi dari beberapa bahan alam diharapkan dapat meningkatkan
potensi antidiabetes seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Borikar, dkk
(2018) bahwa pemberian kombinasi ekstrak bunga telang dan buah delima
dapat menurunkan ladar glukosa darah setara dengan kerja metformin pada
dosis 120 mg/KgBB pada tikus jantan putih galur sprague dawley yang
diinduksi aloksan. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Uji Aktivitas Antidiabetes Kombinasi Ekstrak Etanol Bunga Turi
Merah (Sesbania grandiflora L.) dan Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)

Secara In Vitro”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak bunga turi merah (Sesbania
grandiflora L.) dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas
antidiabetes?
2. Apakah nilai aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak bunga turi merah
(Sesbania grandiflora L.) dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) lebih

efektif daripada ekstrak tunggal?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kombinasi ekstrak bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.)
dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antidiabetes.
2. Mengetahui nilai aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak bunga turi merah
(Sesbania grandiflora L.) dan bunga telang (Clitoria ternatea L.) lebih

efektif atau tidak dari ekstrak tunggal.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
masyarakat tentang manfaat bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.) dan
bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antidiabetes dan memberikan dasar

informasi untuk penelitian lebih lanjut.
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C.

BAB 111

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas kombinasi ekstrak etanol bunga telang
(Clitoria ternatea L.) dan bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.) dalam
menurunkan kadar gula dalam darah dan mengetahui perbandingan kombinasi
bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.) dan ekstrak bunga telang (Clitoria

ternatea L.) yang paling tinggi dalam menurunkan kadar glukosa.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Pengembangan Obat Tradisional dan
Laboratorium Kimia Instrumen Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional pada

tanggal Desember 2020 — Februari 2021.

Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah seperangkat alat Spektrofotometri UV-
Vis (Shimadzu UV mini-1240), kuvet, rotary evaporator (IKA RV 10
basic), neraca analitik (Ohaus Pioneer dengan sensivitas 0,0001 g dan

minimal penimbangan 0,1000g), oven, kompor listrik (Maspion) beaker
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glass (iwaki), labu ukur (iwaki) dan tabung reaksi (iwaki), blender, pipet
ukur (iwaki), push ball, batang pengaduk, corong kaca, cawan penguap.
2. Bahan

Bunga telang segar, bunga turi merah segar, etanol 70% (Medika),
glukosa p.a (Merck), reagen Nelson (Merck), reagen Mayer (Merck),
arsenomolibdat (Merck), reagen Dragendorff (Merck), HCI 2N (Merck),
serbuk Magnesium p.a (Merck), serbuk seng p.a (Merck), HCI pekat
(Merck), H2SO4 pekat (Merck), CHsCOOH glasial (Merck), FeCls 10%

(Merck), akuades.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penelitian menggunakan populasi bunga telang (Clitoria ternatea
L.) yang diperoleh dari wilayah Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman.
Populasi bunga turi merah dari wilayah dan populasi bunga turi merah yang
diperoleh dari Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang diperoleh berasal
dari Kelurahan Purwomatani dan bunga turi merah (Sesbania grandiflora
L.) berasal dari Kelurahan Banmati dengan metode random probability
sampling, berati bunga yang diambil secara acak dan homogen dari seluruh

bagian tanaman.
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. Besar Sampel
Digunakan masing-masing sebanyak 100 gram serbuk simplisia bunga
telang (Clitoria ternatea L.) dan bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.)

untuk dimaserasi dengan etanol 70%.

. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah variasi
perbandingan konsentrasi ekstrak etanol bunga telang dan bunga turi merah
pada penentuan aktivitas antidiabetes.

2. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas
antidiabetes ekstrak etanol bunga telang dan bunga turi merah yang
dinyatakan dalam ECso.

3. Variabel terkendali yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

Nelson-Somogyi.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Perbandingan konsentrasi ekstrak
Perbandingan konsentrasi ekstrak bunga telang dan bunga turi merah
adalah banyak sedikitnya ekstrak kental yang diambil untuk dianalisis.
Dalam penelitian ini digunakan perbandingan 1:0; 2:1; 1:2 dan 0:1.

2. Aktivitas antidiabetes pada sampel
Aktivitas antidiabetes pada sampel adalah mengukur penurunan glukosa

yang dikerjakan secara spektrofotometri dengan reagen nelson
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menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis yang dinyatakan dalam
ECso. Nilai ECso yaitu suatu nilai yang menggambarkan besarnya
konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 50% efek maksimal.

Metode Nelson-Somogyi

Metode Nelson-Somogyi adalah metode yang digunakan untuk mengetahui

aktivitas antidiabetes sampel menggunakan reagen nelson.



H. Alur Penelitian

1. Bagan
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Bunga telang dibersihkan dan
dikeringanginkan, lalu di oven pada suhu 50°C

v
Pembuatan serbuk simplisia bunga telang dan bunga turi merah
v
Serbuk simplisia bunga telang dan bunga turi merah masing-masing ditimbang 100 gram
v
Dimaserasi dengan etanol 70% (1:7,5) selama 3 hari
|
v v
Filtrat 1 Ampas
v
| Filtrat2 [«— Dimaserasi kembali dengan
etanol 70% (1:2,5) selama 2 hari
A
v
Filtrat dikumpulkan dan diuapkan dengan rotary
evaporator suhu 50°C. Diuapkwaterbath pada suhu 50°C Ampas
v
Analisis hasil rendemen ekstrak
v
Uji fitokimia
|
Alkakoid Flavonoid Saponin Tanin dan Polifenol Triterpenoid
v v
Positif Negatif [—
v

Uji aktivitas antidiabetes ekstrak ekstrak etanol bunga
turi merah (Sesbania grandiflora L.) dan bunga telang
(Clitoria ternatea L.) mempunyai aktivitas antidiabetes

v

Analisis data dan kesimpulan | ¢

Gambar 4. Bagar Alur Penelitian

Metabolit sekunder yang berperan
sebagai antidiabetes antara lain,
flavonoid, tanin, alkaloid,
saponin, triterpenoid, polifenol
(Sinulingga dkk., 2020).
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2. CaraKerja
a. Penyiapan serbuk simplisia kering bunga telang dan bunga turi merah.
1) Pembuatan simplisia bunga telang kering
Simplisia dibuat dengan langkah pengumpulan bahan baku
bunga telang yang diperoleh dari Desa Purwomartani, Kecamatan
Kalasan, Kabupaten Sleman, lalu dilakukan sortasi basah untuk
memisahkan bunga yang busuk dan dilakukan pencucian dengan air
mengalir hingga bersih, pengeringan dengan oven pada suhu 50°C.
Pembuatan serbuk dengan menggunakan blender, selanjutnya
diayak dengan ayakan mesh 40 (Anggraini dan Dwi, 2020).
2) Pembuatan simplisia serbuk bunga turi merah
Simplisia dibuat dengan langkah pengumpulan bahan baku
bunga telang yang diperoleh Desa Banmati, Kabupaten Sukoharjo
lalu dilakukan sortasi basah untuk memisahkan bunga yang busuk
dan dilakukan pencucian dengan air mengalir hingga bersih,
pengeringan dengan oven pada suhu 50°C. Pembuatan serbuk
dengan menggunakan blender, selanjutnya diayak dengan ayakan
mesh 40 (Anggraini dan Dwi, 2020).
b. Pembuatan ekstrak bunga telang dan bunga turi merah
1) Pembuatan ekstrak bunga telang
Ekstraksi simplisia dilakukan dengan cara maserasi menurut
penelitian Anggraini dan Dwi (2020). Maserasi dilakukan dengan

menimbang serbuk bunga telang sebesar 100 gram dilakukan dengan



32

maserasi dengan pelarut etanol 70% perbandingan (1:7,5) selama 3
hari kemudian ampasnya diremaserasi dengan pelarut etanol 70%
perbandingan (1:2,5) selama 2 hari. Ekstrak yang diperoleh di
uapkan pelarutnya dengan rotary evaporator suhu 50°C sehingga

diperoleh dihitung rendemennya.

berat ekstrak kental yang didapat
Y%rendemen = berat simplisia x100%

2) Pembuatan ekstrak bunga turi merah

Ekstraksi simplisia dilakukan dengan cara maserasi menurut
penelitian Anggraini dan Dwi (2020). Maserasi dilakukan dengan
menimbang serbuk bunga telang sebesar 100 gram dilakukan
dengan maserasi dengan pelarut etanol 70% perbandingan (1:7,5)
selama 3 hari kemudian ampasnya diremaserasi dengan pelarut
etanol 70% perbandingan (1:2,5) selama 2 hari. Ekstrak yang
diperoleh di uapkan pelarutnya dengan rotary evaporator suhu

50°C sehingga diperoleh dihitung rendemennya.

berat ekstrak kental yang didapat
Y%rendemen = berat simplisia x100%

c. Uji Fitokimia
Pembuatan larutan uji ekstrak untuk skrinning fitokimia dilakukan
dengan melarutkan masing-masing 500,0 mg ekstrak dalam 50 ml

etanol 70%.
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Alkaloid

Sebanyak 2 ml larutan uji ekstrak ditambahkan pereaksi
Dragendroff sebanyak 3 tetes. Terbentuknya endapan jingga
menunjukkan adanya alkaloid. Serta 2 ml larutan ekstrak uji
ditambahkan reagen Mayer sebanyak 3 tetes, terbentuknya
endapan kuning menunjukkan adanya alkaloid (Farnsworth, 1996).
Flavonoid

Sebanyak 1 ml larutan ekstrak uji ditambahkan dengan serbuk
seng dan HCI 2N. Positif flavonoid apabila terbentuk warna merah
intensif (Depkes RI, 1995). Serta 1 ml larutan uji ditambahkan
serbuk magnesium 0,05 g dan HCI pekat. Positif flavonoid apabila
terbentuk warna merah jingga (Meila, 2017).
Saponin

Sebanyak 10 ml larutan ekstrak uji di dalam tabung reaksi
dikocok vertikal selama 10 detik kemudian dibiarkan selama 10
detik. Pembentukkan busa setinggi 1-10 cm yang stabil
menunjukkan adanya saponin. Pada penambahan 1 tetes HCI 2N,
busa tidak hilang (Depkes RI, 1995).
Tanin dan Polifenol

Sebanyak 3 ml larutan ekstrak uji direaksikan dengan larutan
besi (I11) klorida 10%, warna biru tua atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin dan polifenol (Chandrashekar dan Rao,

2012).
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5) Triterpenoid
Sebanyak 1 ml larutan ekstrak uji ditambahkan asam asetat
glasial sebanyak 10 tetes dan H.SOs pekat sebanyak 2 tetes.
Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit.
Triterpenoid memberikan warna merah atau ungu (Meila, 2017).
d. Pembuatan larutan glukosa
1) Pembuatan larutan baku induk glukosa 1000 ppm
Pembuatan larutan glukosa 1000 ppm dilakukan dengan cara
menimbang 0.1000 g glukosa dan dilarutkan dengan akuades
dalam labu ukur 100,0 ml hingga tanda batas
2) Pembuatan larutan kerja glukosa 100 ppm
Pembuatan larutan baku kerja glukosa 100 ppm dilakukan
dengan cara memipet larutan baku induk glukosa 1000 ppm
sebanyak 10,0 ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml
kemudian ditambahkan akuades hingga tanda batas.
e. Pembuatan larutan blanko
Pembuatan larutan blanko dilakukan dengan cara memipet reagen
nelson sebanyak 1,0 ml kemudian ditambah dengan akuades 1,0 ml dan
ditutup dengan kapas dan dipanaskan di atas air mendidih selama 10
menit. Larutan didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam
labu ukur 5,0 ml secara kuantitatif dan ditambahkan reagen
arsenomolidbdat sebanyak 1,0 ml ke dalam labu tersebut lalu

diencerkan dengan akuades sampai tanda batas 5,0 ml kemudian
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dihomogenkan dan diukur dengan spektrofotometer sebagai auto zero
(Anggraini dan Dwi, 2019).
. Penentuan Operating Time (OT)

Pengukuran operating time dilakukan dengan cara larutan baku
kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 1,0 ml masukkan dalam tabung
reaksi tambahkan 1,0 ml nelson, larutan dihomogenkan tutup dengan
kapas. Dalam waktu 10 menit panaskan larutan diatas air mendidih dan
dinginkan dalam waktu 5 menit lalu pindahkan larutan ke labu ukur 5,0
ml dan tambahkan 1,0 ml arsenomolibdat ke larutan tersebut kemudian
encerkan menggunakan akuadest hingga tanda kalibrasi 5,0 ml,
homogenkan. Panjang gelombang diukur pada 745 nm Selama 30 menit
dengan interval per 1 menit, sehingga dapat dihasilkan operating time
yang stabil (Aprizayansyah, 2015).

. Penentuan panjang gelombang maksimum glukosa

Penentuan panjang gelombang maksimal dilakukan dengan cara
pipet sebanyak 1,0 ml larutan glukosa 100 ppm masukkan dalam tabung
reaksi tambahkan 1,0 ml nelson, larutan dihomogenkan tutup dengan
kapas. Dalam waktu 10 menit panaskan larutan diatas air mendidih dan
dinginkan dalam waktu 5 menit lalu pindahkan larutan ke labu ukur 5,0
ml dan tambahkan 1,0 ml arsenomolibdat ke larutan tersebut kemudian
encerkan menggunakan akuadest hingga tanda kalibrasi 5,0 ml,

homogenkan dan diamkan selama operating time. Penentuan panjang
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gelombang maksimal pada rentang 700-780 nm (Aprizayansyah,
2015).
. Penentuan larutan kontrol positif glukosa

Pengukuran kontrol positif dilakukan dengan cara pipet sebanyak
1,0 ml larutan glukosa 100 ppm masukkan dalam tabung reaksi
tambahkan 1,0 ml nelson, larutan dihomogenkan tutup dengan kapas.
Dalam waktu 10 menit panaskan larutan diatas air mendidih dan
dinginkan dalam waktu 5 menit lalu pindahkan larutan ke labu ukur 5,0
ml dan tambahkan 1,0 ml arsenomolibdat ke larutan tersebut kemudian
encerkan menggunakan akuadest hingga tanda kalibrasi 5,0 ml,

homogenkan dan diamkan selama operating time.

i. Pembuatan larutan sampel

Pembuatan larutan sampel induk kombinasi ekstrak bunga telang
dan bunga turi merah 1000 ppm

Tabel 1. Perbandingan bobot ekstrak kental

Bobot ekstrak
Perbandingan bBObOt ekstrak bunga turi merah
unga telang (g) @
1:0 0,1000 -
2:1 0,0667 0,0333
1:2 0,0333 0,0667
0:1 - 0,1000

Pembuatan larutan kombinasi ekstrak sampel 1000 ppm dilakukan
dengan cara memasukkan masing-masing kombinasi ekstrak ke dalam
labu ukur 100,0 ml kemudian ditambah aquadest hingga tanda batas dan

dikocok.
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j. Pembuatan larutan sampel kerja kombinasi ekstrak 100 ppm
Pembuatan larutan kombinasi ekstrak sampel 100 ppm dilakukan
dengan cara memipet masing-masing larutan sampel induk kombinasi
ekstrak 1000 ppm sebanyak 10 ml ke dalam labu ukur 100,0 ml
kemudian ditambah aquadest hingga tanda batas.
k. Penentuan penurunan kadar glukosa
Kombinasi ekstrak etanol 70% bunga telang dan bunga turi merah
masing-masing perbandingan dibuat seri konsentrasi 10, 11, 12, 13, dan
14 ppm. Larutan sampel kerja 100 ppm sebanyak 0,50 ml; 0,55 ml; 0,60
ml; 0,65 ml; dan 0,70 ml dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Larutan baku kerja glukosa 100 ppm ditambahkan 1,0 ml ke
dalam tabung yang sama kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen nelson,
ditutup dengan kapas kemudian dipanaskan di atas air mendidih selama
10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit kemudian dipindahkan
ke dalam labu ukur 5,0 ml. Ditambah 1 ml reagen arsenomolibdat
kemudian diencerkan sengan aquadest hinga tanda batas, dikocok,
didiamkan selama waktu operating time. Hasil dibaca dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum

kemudian dihitung penurunan kadarnya (Aprizayansyah, 2015).

I. Analisis Data
Absorbansi yang diperoleh dan pengukuran sampel esktrak dibandingkan

dengan larutan baku glukosa untuk mengetahui persen kadar penurunan
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glukosa. Perhitungan presentase kadar penurunan glukosa menggunakan rumus
berikut:

A="Zx100%

Keterangan:

A= % penurunan glukosa

B= absorbansi glukosa sisa

C= absrobansi kontrol positif (glukosa + Nelson)

Nilai ECsp yaitu suatu nilai yang menggambarkan besarnya konsentrasi
larutan uji yang menghasilkan 50% efek maksimal. Perhitungan nilai ECsg
menggunakan persamaan garis regresi linier yang menyatakan hubungan antara
konsetrasi sampel uji (X) dengan aktivitas penurunan kadar glukosa rata-rata
(YY) dari seri pengukuran sampel. Semakin kecil nilai ECso maka senyawa uji
tersebut mempunyai keefektifan sebagai penurun kadar glukosa. ECso dihitung
dari kurva regresi linier antara konsentrasi sampel dengan % penurunan glukosa
yaitu:

Y=bx +a
Keterangan:
Y= % penurunan glukosa
X= konsentrasi sampel
a= intercep
b= slope/harga kemiringan kurva
Pada saat % penurunan glukosa= 50, maka untuk mendapat nilai ECso

persamaannya sebagai berikut:
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50=hx + a

_ 50-a
b

Harga X adalah ECso dengan satuan ppm.
Presisi diperoleh dengan cara menetapkan % penurunan glukosa kadar
sampel dengan masing-masing tiga kali pengulangan (n-3). Persen presisi

dibuat dari nilai Koefisien Variasi (KV), dengan persamaan:

% KV= % x 100%

Keterangan :

%KV = Koefisien Variasi
SD = Standar Deviasi
X = Rata-rata

Data EC50 pada tiap perbandingan yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan metode Analysis of Variant (ANOVA) One Way, kemudian bila terjadi

perbedaan signifikan dilanjutkan dengan uji Tukey test.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Kombinasi ekstrak etanol bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.) dan
bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas antidiabetes.

2. Kombinasi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan bunga
turi merah (Sesbania grandiflora L.) pada perbandingan 2:1 memiliki
aktivitas antidiabetes terbaik dengan nilai ECso sebesar 13,5437 ppm. Nilai
ECso lebih baik secara signifikan daripada esktrak tunggalnya yaitu
perbadingan 1:0 pada hasil 13,6929 ppm dan perbadingan 0:1 pada hasil

13,7328 ppm.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas
antidiabetes kombinasi ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan

bunga turi merah (Sesbania grandiflora L.) secara in vivo.
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